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ABSTRAKSI 

 

 

Wahyudi, Rio Candra, 2025, “Analisis Terjadinya Back Pressure pada Main Air 

Compressor di MV. Andhika Kanishka”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing 

I: Imam Safi’i, S.Si. T., M.Si., Pembimbing II: Iwan Kurniawan, M.Pd., 

M.Mar.E. 

 

Main Air Compressor (MAC) merupakan salah satu permesinan bantu penting 

di atas kapal yang berfungsi untuk menghasilkan udara tekan guna mengoperasikan 

sistem kontrol pneumatik, main engine, generator, dan peralatan lainnya. Namun, 

pada tanggal 22 Februari 2024 di atas kapal MV. Andhika Kanishka, terjadi 

gangguan berupa munculnya alarm tekanan rendah pada botol angin akibat tekanan 

udara pada MAC hanya mencapai 1 kgf/cm², sesuai manual book tekanan normal 

adalah 30 kgf/cm². Permasalahan ini menunjukkan adanya tekanan balik (back 

pressure) pada sistem, yang berpotensi mengganggu keselamatan pelayaran dan 

efisiensi operasional kapal secara keseluruhan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya 

back pressure, dampak yang ditimbulkan, serta upaya perbaikan yang dilakukan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara dengan kru mesin, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data dilakukan menggunakan metode 

diagram Fishbone dengan pendekatan 4M (Man, Machine, Method, Material) untuk 

mengidentifikasi akar penyebab masalah secara sistematis. 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gangguan tekanan pada Main Air 

Compressor (MAC) disebabkan oleh back pressure yang terjadi akibat kotoran pada 

first stage valve, sehingga udara berbalik ke saluran hisap. Kondisi ini diperparah 

oleh kurangnya familiarisasi kru terhadap prosedur perawatan, sistem pendingin 

yang kotor, serta minimnya inspeksi berkala. Dampaknya adalah terganggunya 

suplai udara tekan, risiko overheat pada kompresor, dan potensi kerusakan sistem 

pneumatik. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pembersihan dan perawatan valve 

secara rutin, penggantian komponen sesuai jadwal dalam manual book, serta 

peningkatan pelatihan dan pengawasan kru. 

 

Kata kunci: Back pressure, Fishbone Analysis, Main Air Compressor, MV. 

Andhika Kanishka, Udara tekan 
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ABSTRACT 

 

 

Wahyudi, Rio Candra, 2025, “Analysis of Back Pressure Occurrence in the Main 

Air Compressor on MV. Andhika Kanishka”. Final Project. Diploma IV 

Program, Marine Engineering Study Program, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Imam Safi’i, S.Si. T., M.Si., 

Supervisor II: Iwan Kurniawan, M.Pd., M.Mar.E. 

 

The Main Air Compressor (MAC) is one of the essential auxiliary machines 

on board a ship, functioning to generate compressed air used for operating 

pneumatic control systems, the main engine, generators, and other equipment. 

However, on February 22, 2024, an issue occurred aboard MV. Andhika Kanishka, 

where a low-pressure alarm was triggered in the air bottle due to the air pressure 

dropping to only 1 kgf/cm². This condition indicated the presence of back pressure 

in the system, which potentially jeopardizes sailing safety and overall operational 

efficiency of the vessel. 

 

This research aims to analyze the factors causing back pressure, its resulting 

impacts, and the corrective measures taken. A qualitative research method was 

employed, with data collected through field observation, interviews with engine 

crew, documentation, and literature review. Data analysis was conducted using the 

Fishbone Diagram method based on the 4M approach (Man, Machine, Method, 

Material) to systematically identify the root causes of the problem. 

 

The research concludes that the pressure disturbance in the Main Air 

Compressor (MAC) was caused by back pressure resulting from dirt accumulation 

in the first stage valve, which led to reverse airflow into the suction line. This 

condition was aggravated by the crew's lack of familiarization with maintenance 

procedures, a dirty cooling system, and insufficient routine inspections. The 

impacts included disruption of compressed air supply, risk of compressor 

overheating, and potential damage to the pneumatic system. To address this issue, 

regular valve cleaning and maintenance, component replacement according to the 

schedule in the manual book, and enhanced crew training and operational 

supervision are required 

 

Keywords: Back pressure, Compressed air, Fishbone Analysis, Main Air 

Compressor, MV. Andhika Kanishka 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal adalah sebuah kendaraan yang dirancang untuk beroperasi di atas 

air, baik di laut, sungai, maupun danau. Di dalam jurnal Lina Kamilah Tsani & 

Nynda Fatmawati O, (2024) disebutkan definisi kapal menurut UU No.17 

tahun, 2008 tentang pelayaran Pasal 1 angka (36) menyatakan bahwa kapal 

merupakan kendaraan yang beroperasi di perairan dengan berbagai bentuk dan 

jenis, yang dapat digerakkan oleh tenaga angin, tenaga mesin, sumber energi 

lainnya, maupun ditarik atau ditunda. Pengertian ini juga mencakup kendaraan 

dengan daya dukung dinamis, kendaraan bawah air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang bersifat menetap. Kapal memiliki berbagai jenis dan 

fungsi, seperti kapal penumpang, kapal barang, kapal perang, dan kapal 

penelitian. Setiap jenis kapal memiliki desain dan peralatan yang berbeda-

beda untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan operasionalnya. 

Kapal dibangun menggunakan berbagai material dan komponen, salah 

satunya adalah pelat yang disambung menggunakan kawat las. Selain pelat dan 

kawat las, terdapat pula beragam komponen lainnya seperti mesin induk, mesin 

bantu, permesinan geladak, pompa-pompa, perlengkapan lambung (hull 

outfittings), serta perlengkapan permesinan dan kelistrikan lainnya (Tasrief & 

Rudiyanto, 2022). Kapal memiliki beberapa komponen utama, seperti badan 

kapal,  mesin induk, dan sistem kemudi. Dan mempunyai mesin bantu lain 

seperti Compressor. Badan kapal adalah struktur utama yang membentuk 
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kapal, sedangkan mesin adalah sumber tenaga yang menggerakkan kapal. 

Propeller adalah komponen yang mengubah tenaga mesin menjadi gerakan 

kapal, sedangkan sistem kemudi adalah komponen yang mengatur arah kapal. 

Main Air Compressor (MAC) di kapal sangat penting karena digunakan 

untuk meningkatkan tekanan udara atau gas, dilakukan proses kompresi agar 

diperoleh udara bertekanan yang kemudian disimpan dalam tabung dengan 

tekanan lebih dari 1 kgf/cm², yakni sekitar 20–30 kgf/cm² . Udara bertekanan 

tinggi ini disalurkan ke dalam botol angin dan dimanfaatkan sebagai sumber 

tenaga awal untuk menghidupkan Main Engine (M/E), Aux Engine (A/E), 

motor bantu, serta berbagai sistem permesinan lain yang menggunakan sistem 

pneumatik (kontrol pneumatik) (Margo Siswo et al., 2022). Oleh karena itu, 

perawatan dan pemeliharaan Main Air Compressor (MAC)  harus dilakukan 

secara teratur untuk memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi dengan baik 

dan aman. Main Air Compressor (MAC)  di kapal juga harus dirancang untuk 

dapat beroperasi dalam kondisi yang ekstrem, seperti suhu tinggi, kelembaban 

tinggi, dan getaran yang kuat. 

Main Air Compressor (MAC) di kapal merupakan salah satu peralatan 

bantu di atas kapal yang berfungsi untuk memampatkan udara guna 

menghasilkan tekanan tinggi. Udara bertekanan ini dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan, seperti sebagai tenaga penggerak awal saat menghidupkan 

mesin induk dan generator diesel, serta digunakan untuk angin suling dan 

pembersihan (Mahendra Eka Perdana et al., 2022). Udara tekan yang 

dihasilkan oleh Main Air Compressor (MAC) ini kemudian digunakan untuk 
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mengisi udara ke dalam botol angin yang selanjutnya digunakan untuk 

mengoperasikan peralatan pneumatik, seperti katup, pompa, governor dan lain-

lain. 

Pada tgl 22 Februari 2024 peneliti  sebagai masinis empat pada kapal 

MV. Andhika Kanishka sedang melakukan dinas jaga laut, pada jam 10.00 

tiba–tiba terdengar alarm pada kamar mesin, lalu peneliti mengecek pada panel 

alarm di engine control room, ternyata alarm tersebut adalah low pressure pada 

botol angin, lalu peneliti mengecek tekanan manometer first stage dan second 

stage pada Main Air Compressor (MAC) dan ternyata tekanan jauh di bawah 

normal yaitu 1 kgf/cm² dan terjadi tekanan balik pada lubang hisap filter Main 

Air Compressor.  

Dari masalah yang peneliti alami selama berkerja dikapal MV. Andhika 

Kanishka, maka peneliti membuat judul “Analisis Terjadinya Back Pressure 

Pada Main Air Compressor di MV. Andhika Kanishka”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, fokus penelitian ini berkaitan 

dengan penyebab terjadinya back pressure pada Main Air Compressor yang 

digunakan di MV. Andhika Kanishka, serta dampak yang ditimbulkan dan 

upaya yang dilakukan akibat terjadinya backpressure pada Main Air 

Compressor. Sistem Main Air Compressor ini penting untuk menjaga kinerja 

Main Air Compressor (MAC)  agar dapat menghasilkan udara tekan untuk 

keperluan pengoperasian sistem di kapal, sehingga kapal tetap lancar saat 

dalam pelayaran maupun bongkar muat. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang ada di atas, peneliti menyimpulkan 

rumusan masalah yang akan dibahas di penelitian ini. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya back pressure pada Main Air 

Compressor (MAC) di MV. Andhika Kanishka ? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat terjadinya back pressure pada Main 

Air Compressor (MAC) di MV. Andhika Kanishka ? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi akibat  terjadinya back 

pressure pada Main Air Compressor (MAC) di MV. Andhika Kanishka ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hal untuk menjawab rumusan 

masalah dari penelitian yang telah dirumuskan sehingga dapat diketahui 

hasilnya. Dan menjadikan penelitian sebagai panduan untuk dapat bekerja 

sesuai dengan yang seharusnya. Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti 

memiliki tujuan yang penting dari rumusan masalah yang ada. Tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya back 

pressure pada Main Air Compressor (MAC) di MV. Andhika Kanishka. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan akibat terjadinya back 

pressure pada Main Air Compressor (MAC) di MV. Andhika Kanishka. 

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

terjadinya back pressure pada Main Air Compressor (MAC) di MV. 
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Andhika Kanishka. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti berharap agar penelitian 

pada sistem main air compresor ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang 

membacanya. Terutama bagi awak kapal dan perusahan pelayaran agar dapat 

melakukan perawatan dan perbaikan yang tepat dan lebih efisien. Manfaat dari 

penelitian tersebut antara : 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti maupun pembaca 

dalam memperluas pengetahuan mengenai main air compressor. 

Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

terkait perawatan dan pengoperasian main air compressor di kapal, 

sehingga dapat mendukung kelancaran operasional sistem permesinan di 

atas kapal. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi kru kapal 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan 

tambahan bagi kru kapal khususnya masinis yang bertanggung jawab 

serta menjalankan perawatan rutin serta penanganan masalah pada 

main air compressor. 

b. Bagi perusahaan pelayaran 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan dan acuan 

dalam penyusunan kebijakan perusahaan, khususnya terkait 
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pengadaan suku cadang main air compressor guna memastikan 

operasional kapal tetap berjalan lancar dan bebas gangguan. 

c. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh institusi sebagai 

penerapan metode pembelajaran yang lebih baik, terutama dalam 

topik kompresor. Selain itu, hasilnya bisa memperkaya koleksi 

referensi di perpustakaan kampus dan memberikan nilai tambah bagi 

taruna maupun perwira siswa dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

d. Bagi taruna pelayaran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi riset 

lanjutan dan juga berperan sebagai sarana peningkatan wawasan 

teknis taruna atau mahasiswa pelayaran jurusan teknika mengenai 

perawatan main air compressor di kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan teori-teori yang berhubungan 

dengan analisis terjadinya back pressure pada Main Air Compressor MV. 

Andika Kanishka. Peneliti akan mendeskripsikan beberapa teori yang diteliti, 

yaitu:  

1. Analisis  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),  analisis 

merupakan suatu proses penyelidikan terhadap suatu peristiwa, tulisan, 

tindakan, atau hal lainnya dengan tujuan untuk memahami kondisi yang 

sebenarnya, termasuk mencari tahu penyebab, latar belakang, maupun inti 

permasalahannya. Tujuan utama analisis data adalah untuk menyusun pola 

data yang diperoleh dari pengumpulan data agar dapat mudah dipahami 

oleh orang lain. Dengan demikian, analisis data membantu dalam 

mengorganisir data menjadi bentuk yang lebih terstruktur dan bermakna. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, artinya analisis dimulai dari 

data yang telah dikumpulkan, kemudian dikembangkan menjadi sebuah 

hipotesis. Hipotesis yang dibentuk dari data awal tersebut kemudian diuji 

kembali dengan cara mengumpulkan data secara berulang. Dari hasil 

pengumpulan data tersebut, dapat ditentukan apakah hipotesis dapat 

diterima atau harus ditolak. Apabila melalui proses pengumpulan data 

yang berulang dengan teknik triangulasi hipotesis terbukti dapat diterima, 
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maka hipotesis tersebut dapat berkembang menjadi sebuah teori 

(Sugiyono, 2020). 

Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan data secara terus 

menerus, analisis data kualitatif dapat menghasilkan data yang memiliki 

variasi tinggi dan dapat diuji kevalidannya. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena 

yang diteliti. 

2. Tekanan balik ( Back Pressure ) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), back pressure 

adalah "tekanan yang timbul pada suatu sistem karena adanya hambatan 

atau resistensi pada aliran fluida". Back pressure atau tekanan balik adalah 

fenomena yang terjadi ketika aliran fluida (cairan atau gas) di dalam pipa 

atau sistem tertutup mengalami hambatan atau resistensi yang 

menyebabkan tekanan fluida meningkat di bagian hulu (upstream) dari 

hambatan tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

perubahan diameter pipa, perubahan arah aliran, atau adanya penghalang 

di dalam pipa. 

Menurut jurnal yang ditulis oleh Sarwuna, et al (2020) tekanan balik 

(back pressure) merupakan tekanan yang muncul akibat adanya hambatan 

aliran gas buang selama proses pembuangannya. Tekanan ini merupakan 

hasil pantulan gelombang tekanan gas buang yang telah keluar dari ruang 

silinder dan kembali ke sistem pembuangan menuju arah silinder. Tekanan 

balik dapat terjadi pada berbagai komponen sistem gas buang, seperti 
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exhaust manifold, pipa sambungan, muffler, maupun catalytic converter. 

Secara sederhana, tekanan balik terjadi ketika tekanan dalam sistem gas 

buang lebih tinggi dibandingkan dengan tekanan udara luar (atmosfer). 

3. Main Air Compressor  

Main Air Compressor (MAC) adalah sebuah komponen penting pada 

kapal yang berfungsi untuk menghasilkan udara tekan yang digunakan 

untuk berbagai keperluan. Kompresor udara di kapal adalah salah satu 

mesin bantu penting untuk berbagai keperluan dan aktivitas di atas kapal, 

seperti untuk menyalakan Mesin Induk kapal, atau membantu pekerjaan 

yang menggunakan udara bertekanan. Kompresor udara menghasilkan 

udara bertekanan dengan menghisap dan mengompresi udara, kemudian 

menyimpannya dalam tangki udara untuk disalurkan ke pengguna (sistem 

pneumatik) (Tjahjono et al., 2023). 

Main Air Compressor (MAC) adalah peralatan pendukung vital pada 

kapal yang bertugas meningkatkan tekanan fluida udara dari level rendah 

ke tinggi. Output udara bertekanan ini kemudian dimanfaatkan untuk 

menggerakkan berbagai peralatan bantu di seluruh area kapal, termasuk 

instalasi di ruang mesin dan perangkat di dek (Sitompul et al., 2025). MAC 

digunakan untuk mengisi tabung udara yang digunakan untuk 

mengoperasikan peralatan mekanik dan pneumatik, seperti katup, aktuator, 

dan peralatan lainnya. Selain itu, MAC juga digunakan untuk 

menghasilkan udara tekan yang digunakan untuk keperluan lainnya, 

seperti membersihkan peralatan dan mengoperasikan sistem pneumatic. 
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a. Komponen Main Air Compressor 

Di dalam instruction manual book Tanabe, (2006) MAC terdiri 

dari beberapa komponen utama, yaitu unit penggerak yang 

dikendalikan oleh sumber daya listrik, unit pemampat udara, serta unit 

pendingin air yang berfungsi untuk mendinginkan udara yang telah 

dikompresi. Selain itu, terdapat tangki penampung udara yang 

digunakan untuk menyimpan udara bertekanan, dan panel kontrol 

yang berfungsi untuk mengatur pengoperasian kompresor secara 

keseluruhan.. Kompresor adalah komponen utama dari MAC yang 

berfungsi untuk menghasilkan udara tekan. Motor penggerak 

digunakan untuk menggerakkan kompresor, sedangkan sistem 

pendingin digunakan untuk mendinginkan udara tekan yang 

dihasilkan oleh kompresor. Sistem kontrol digunakan untuk 

mengontrol tekanan udara yang dihasilkan oleh kompresor. 

b. Fungsi Main Air Compressor 

MAC memiliki beberapa fungsi penting pada kapal, seperti 

menghasilkan udara tekan yang digunakan untuk mengoperasikan 

peralatan mekanik dan pneumatik. Selain itu, MAC juga digunakan 

untuk mengisi tabung udara yang digunakan untuk keperluan darurat, 

seperti mengoperasikan sistem pemadam kebakaran. MAC juga 

digunakan untuk menghasilkan udara tekan yang digunakan untuk 

membersihkan peralatan dan mengoperasikan sistem pneumatik. 

Kompresor udara merupakan alat yang berfungsi untuk menghasilkan 
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udara bertekanan dengan cara mengompresi udara dari sekitar ruang 

mesin. Kesiapan kompresor udara menjadi aspek krusial dalam 

mendukung kelancaran operasi kapal, terutama saat menyalakan 

mesin induk, motor bantu, maupun menjalankan berbagai peralatan 

yang menggunakan sistem pneumatik (Haryadi & Pratomo, 2024). 

c. Komponen utama kompresor udara 

Berikut adalah komponen–komponen dari kompresor udara: 

1) Kerangka (frame) berfungsi untuk mendukung seluruh beban dan 

berfungsi juga sebagai tempat kedudukan bantalan, poros engkol, 

silinder dan tempat penampungan minyak lumas. 

2) Cylinder head sebagai tempat low pressure suction valve dan low 

pressure delivery valve. 

3) Cylinder oil berfungsi untuk melumasi piston dan silinder pada 

saat kompresor beroperasi agar silinder tidak aus dan tidak terjadi 

gesekan antar metal yang mengakibatkan panas yang berlebihan. 

Cylinder oil tidak boleh terlambat dalam pengisian.  

4) Cylinder block adalah tabung kedap udara yang di dalamnya 

terdapat torak dan tempat high pressure suction valve dan high 

pressure delivery valve. 

5) Head cover adalah tutup dari cylinder head. 

6) Torak (piston) adalah komponen yang terletak didalam silinder 

dan berfungsi untuk mengkompresikan udara sehingga 

menghasilkan udara bertekanan yang kemudian menuju ke low 
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pressure valve dan high pressure valve. 

7) Ring piston merupakan komponen yang digunakan untuk 

mencegah terjadinya udara lolos dalam proses pemampatan 

udara. 

8) Poros engkol (crankshaft) merupakan komponen yang mengubah 

putaran menjadi langkah yang menyebabkan piston bergerak naik 

turun. 

9) Batang penghubung (connecting rod) berfungsi sebagai 

penghubung antara piston dan poros engkol. 

10) Katup kompresor (compressor valve) berfungsi untuk mengatur 

pemasukan dan pengeluaran udara kedalam atau keluar silinder. 

Katup ini dapat bekerja membuka dan menutup sendiri akibat 

adanya perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian dalam 

dengan bagian luar silinder. 

11) First stage valve berfungsi atau dapat juga di sebut katup hisap 

adalah alat yang berfungsi sebagai katup hisap, membuka saat 

piston melakukan gerakan hisap dan menutup saat piston 

mendorong udara 

12) Low pressure suction dan delivery valve terdiri dari bagian yang 

mudah untuk dipisahkan dan diperbaiki. Untuk struktur, katup 

hisap terletak pada bagian bawah dan katup pengiriman pada 

bagian atas. Karena daerah di sekitar katup sangat dibutuhkan, 

maka diperlukan daya angkat yang kecil dari katup. Akibatnya, 
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rotasi kecepatan tinggi dapat dipertahankan tanpa mengurangi 

efisiensinya. 

13) High pressure suction dan delivery valve terdiri dari beberapa 

bagian yang mudah untuk dipisahkan dan diperbaiki, tergantung 

dari model kompresor udara. Katup hisap dan katup pengiriman 

terpisah dari low pressure suction dan delivery valve. 

14) High pressure safety valve berfungsi untuk mencegah bahaya 

ketika tekanan udara terlalu tinggi. Ketika tekanan udara 

meningkat sekitar 10% dari tekanan normal, katup ini bekerja 

mengeluarkan udara kompresi ke atmosfer untuk mencegah 

tekanan udara terus meningkat. Tekanan kerja dari katup ini dapat 

dengan mudah dikontrol dengan mengatur baut yang terdapat 

pada katup tersebut. 

15) Saringan udara (air filter) merupakan komponen pada kompresor 

yang sangat penting. Air filter berfungsi untuk menyaring udara 

yang akan masuk ke dalam silinder sehingga debu dan kotoran 

tidak masuk ke dalam silinder . Debu dan kotoran yang masuk 

akan mengakibatkan kerusakan pada silinder, lengketnya katup, 

dan pemakaian yang berlebihan. 

16) Pendingin air (cooling water) adalah bagian kompresor yang 

berfungsi mendinginkan udara bertekanan agar temperatur tidak 

terlalu tinggi. 

17) Motor penggerak adalah suatu motor listrik yang berfungsi 
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sebagai sumber energi untuk memutar atau menggerakan poros 

engkol yang kemudian diteruskan menuju piston untuk 

memproduksi udara bertekanan.  

d. Perawatan Main Air Compressor 

Tujuan perawatan berdasarkan buku Sistem Perawatan dan 

Perbaikan Permesinan Kapal Edisi I oleh (Prasetyo, 2018) adalah 

untuk memastikan pengoperasian kapal berjalan dengan aman dan 

efisien, mencegah kerusakan yang lebih berat melalui sistem 

perawatan terencana, menjaga kinerja kapal dalam segala kondisi laut, 

serta memudahkan pengawasan dan pengendalian komponen mesin. 

Selain itu, perawatan bertujuan mengelola biaya secara efektif, 

menjaga komitmen operasional dengan pihak luar, dan melindungi 

aset kapal agar tetap bernilai tinggi. 

Penurunan performa kompresor dapat memberikan dampak 

tidak langsung terhadap kinerja mesin induk. Udara bertekanan yang 

dihasilkan oleh kompresor berperan penting dalam proses penutupan 

katup buang pada mesin induk selama kapal beroperasi. Oleh karena 

itu, menjaga kinerja kompresor tetap optimal sangat penting untuk 

memastikan mesin induk dapat berjalan dengan lancar tanpa 

gangguan (Harliman Saleh et al., 2024). Penggantian komponen yang 

rusak atau aus harus dilakukan untuk memastikan bahwa MAC 

berfungsi dengan baik.  
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B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah rencana yang membantu peneliti 

melaksanakan penelitian dengan menyediakan struktur yang jelas tentang 

tujuan, metode, dan langkah-langkah yang akan diambil. Kerangka ini 

membantu peneliti untuk tetap fokus dan terarah dalam melaksanakan 

penelitian.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data 

yang telah di dapatkan pada hasil analisa terjadinya back pressure pada main 

air compressor di MV. Andhika Kanishka, maka peneliti mendapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya back pressure pada main air 

compressor yaitu terdapat kotoran pada first stage valve. 

2. Dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya back pressure pada main air 

compressor yaitu memberikan dampak yang signifikan pada sistem 

operasi kapal yang membutuhkan udara (sistem pneumatic) atau peralatan 

yang terkait karena kurangnya pasokan udara dari MAC. Tekanan balik 

juga dapat menyebabkan kerusakan pada pipa, atau peralatan lainnya, serta 

dapat mengurangi efisiensi sistem secara keseluruhan. Selain itu, back 

pressure juga dapat menyebabkan masalah keamanan, seperti kebocoran 

atau ledakan pipa. 

3. Upaya untuk mengatasi agar tidak terjadi back pressure pada main air 

compressor yaitu perlu dilakukan analisis dan identifikasi sumber 

hambatan. Beberapa cara untuk mengatasi back pressure adalah dengan 

mengganti komponen yang rusak dan melakukan perawatan secara 

berkala. Dengan demikian, sistem dapat beroperasi dengan lebih efisien 

dan aman. Sesuai dengan instruction manual book pengecekan pada valve 
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yang ada di main air compressor yaitu setiap 3000 jam.. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini yaitu peneliti hanya membahas tentang main 

air compressor khusunya pada first stage valve yang mengakibatkan terjadinya 

back pressure pada main air compressor di MV. Andhika Kanishka. 

Keterbatasan penelitian ini juga berpengaruh pada hasil penelitian yang perlu 

pengembangan di masa datang dan bagi penelitian selanjutnya. 

C. Saran 

Berdasarkan pada pembahasan serta simpulan tentang terjadinya back 

pressure pada main air compressor, maka peneliti memberikan saran agar 

kejadian tersebut tidak terulang kembali di masa yang akan datang. 

1. Melakukan pengecekan dan perawatan secara berkala pada tiap komponen 

main air compressor sesuai dengan instruction manual book. 

2. Melakukan pengecekan dan pembersihan first stage valve secara berkala 

sesuai dengan instruction manual book agar kinerja main air compressor 

tetap terjaga. 

3. Melakukan pengecekan dan penggantian valve plate dan valve spring pada 

first strage valve sesuai dengan instruction manual book. 
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LAMPIRAN 4 

Transkrip Wawancara 

Wawancara dengan Chief Engineer 

LAMPIRAN 4 Transkip wawancara  

Peneliti : Selamat pagi Chief, saya ingin menanyakan beberapa hal 

terkait kendala back pressure pada Main Air Compressor 

(MAC). Apa Chief dapat menjelaskan pandangan Chief 

mengenai penyebab utamanya? 

Chief 

Engineer 

: Selamat pagi. Ya, berdasarkan hasil pemeriksaan kami, 

penyebab utama back pressure berasal dari kotoran yang 

menumpuk di first stage valve. Akibatnya, katup tidak 

menutup sempurna sehingga udara tertekan kembali ke jalur 

hisap. 

Peneliti : Apakah faktor dari manusia atau awak kapal turut 

memengaruhi kondisi ini? 

Chief 

Engineer 

: Tentu. Salah satu hal yang kami temukan adalah kurangnya 

familiarisasi sebagian kru terhadap sistem Main Air 

Compressor. Beberapa di antara mereka tidak memahami 

tanda-tanda awal gangguan, seperti penurunan tekanan yang 

terlihat di indikator, sehingga sering diabaikan. 

Peneliti : Bagaimana dengan sistem perawatan sejauh ini, apakah 

sesuai dengan manual book? 
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Chief 

Engineer 

: Sejujurnya, kadang-kadang ada keterlambatan dalam 

melakukan maintenance. Seharusnya valve dicek dan 

dibersihkan setiap 3000 jam, tetapi karena keterbatasan waktu 

dan SDM, itu sering terlambat. 

Wawancara dengan 2nd Engineer 

Peneliti : Selamat siang, bas. Saya ingin wawancara sebentar tentang 

kasus back pressure di Main Air Compressor untuk keperluan 

skripsi. Boleh ya, bas? 

2nd Engineer : Selamat siang, Rio. Silakan, boleh. Saya bantu semampu 

saya. 

Peneliti : Waktu itu, bas 2 masih ingat saat alarm muncul? Apa yang 

pertama kali kita lakukan? 

2nd Engineer : Ya, saat itu muncul alarm low pressure. Kamu cek ke botol 

angin dan ternyata tekanannya sangat rendah, hanya sekitar 1 

kgf/cm². Setelah itu kita lihat di kompresor dan terlihat ada 

udara balik keluar dari filter. Itu tandanya terjadi back 

pressure. 

Peneliti : Menurut bas 2, apa penyebab utama back pressure itu? 

2nd Engineer : Penyebabnya karena katup hisap (first stage valve) kotor. Ada 

kotoran nyangkut di valve plate, jadi katupnya tidak bisa 

menutup. Udara malah balik ke saluran masuk. 

Peneliti  : Apakah kejadian ini berdampak pada sistem lainnya? 
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2nd Engineer : Iya. Tekanan rendah bikin start mesin jadi lambat, bahkan 

nyaris gagal nyalakan generator. Kompresor juga terus bekerja 

karena tekanannya nggak sampai batas cut-out, bisa bikin 

overheat kalau dibiarkan. 

Peneliti  : Waktu itu, apa langkah yang kita lakukan untuk 

mengatasinya? 

2nd Engineer : Kita matikan kompresor, lalu buka dan bersihkan first stage 

valve. Kotorannya dibersihkan, valve-nya dilapping. 

Pendingin juga dibersihkan karena ada kotoran di sana. 

Setelah dirakit, kompresor normal lagi. 

Peneliti  : Kalau menurut manual book, apakah kita sudah sesuai 

jadwal perawatan? 

2nd Engineer : Seharusnya pengecekan valve tiap 3000 jam. Tapi waktu itu 

sudah lewat. Jadi ini pelajaran buat kita supaya lebih disiplin 

sama jadwal maintenance. 

Peneliti  : Apa pesan bas untuk kru kapal supaya masalah ini tidak 

terulang? 

2nd Engineer : Pertama, cek rutin tekanan dan kondisi kompresor. Kedua, 

jangan abaikan tanda-tanda awal, seperti suara aneh atau 

tekanan turun. Ketiga, patuhi manual book dan catat semua 

jam kerja alat. 

Peneliti  : Terima kasih banyak, bas. Jawaban bas 2 sangat membantu   

untuk skripsi saya. 
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2nd Engineer : Sama-sama. Semoga lancar ya skripsinya 

Wawancara dengan 3rd  Engineer 

Peneliti : Bas, saat MAC mengalami tekanan balik, apakah Bas sempat 

melakukan pemeriksaan langsung? 

3rd Engineer : Iya, saya langsung bantu periksa saat alarm tekanan rendah 

muncul. Waktu itu tekanan cuma 1 kgf/cm², sangat jauh dari 

normal. 

Peneliti : Apa yang Bas temukan? 

3rd Engineer : Kami buka first stage valve dan kelihatan jelas ada kotoran 

yang nyangkut di suction valve plate. Itu membuat katup tidak 

bisa nutup rapat, jadi udaranya balik. 

Peneliti : Menurut Bas, apa yang bisa mencegah kejadian serupa? 

3rd Engineer : Pertama, ya harus disiplin maintenance. Kedua, semua kru, 

terutama junior, harus paham cara kerja kompresor dan harus 

diajari untuk peka terhadap penurunan indikator. Jangan tunggu 

sampai alarm bunyi. 

 

. 
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LAMPIRAN 5 

Daftar Riwayat Hidup 

1. Nama      : Rio Candra Wahyudi 

2. NISR      : 022461250040 

3. Tempat/Tanggal Lahir   : Magelang, 7 Juni 1998 

4. Agama      : Islam 

5. Alamat      : JL. Arwana VII No 61 Tuksongo, RT03/12,  

                                         Cacaban, Magelang Tengah, Kota Magelang,  

                                         Jawa Tengah. 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah     : Agung Sasongko 

b. Ibu      : Anjar Setyorini 

7. Riwayat Pendidikan 

a. SD N Sewukan 

b. SMP N 2 Muntilan. 

c. SMK N 1 Magelang 

d. PIP Semarang  

8. Pengalaman Kerja  

a. Nama Kapal     : MV. Andhika Kanishika 

b. Perusahaan    : PT Andhika Lines 

c. Jenis Kapal    : Bulk Carrier 

d. Divisi     : Fourth Engineer  

Figu

LAMPIRAN 5 Daftar 

Riwayat Hidup 
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